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ABSTRAK 

 

Tekuk merupakan fenomena yang terjadi jika batang memperoleh gaya tekan. 
Tekuk perlu dihindari agar tidak terjadi kegagalan struktur bangunan. Rangka atap 
baja ringan merupakan salah satu struktur bangunan yang beresiko tinggi 
terjadinya tekuk, yang disebabkan karena material yang sangat tipis. Salah satu 
alternatif untuk meningkatkan tekuk pada rangka baja ringan adalah 
penggabungan material baru atau yang disebut material komposit. Casting plaster 
salah satu alternatif material tambahan yang bisa meningkatkan batang kuat 
terhadap tekuk. Kandungan bahan yang ada pada material tersebut adalah calcium 
sulfate hemihidrate dan cristaline silica. Material ini bisa diperoleh dipasaran 
sebagai bahan pembuatan lis plafon. Pada penelitian ini ingin mengetahui beban 
maksimum  dan pola keruntuhan elemen batang komposit dan non 
komposit pada rangka baja ringan. Jumlah sample masing-masing 18 elemen 
batang komposit dan non komposit dengan panjang elemen batang  masing-
masing 400mm, 600mm, 800mm, 1000mm, 1200mm dan 1400mm. Metoda 
analisis menggunakan SNI 7971-2013 untuk material non komposit dan SNI 
1729-2015 untuk material komposit, sedangkan metoda eksperimental dilakukan 
dengan uji tekan menggunakan alat UTM (Universal Testing Machine) dengan 
pembebanan bertahap sampai elemen batang mengalami keruntuhan. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa elemen batang komposit memiliki kekuatan yang 
lebih tinggi dari elemen batang non komposit antara 48.35%  sampai dengan  
86.32 % dengan pola keruntuhan yang terjadi pada batang komposit maupun non 
komposit rata rata adalah tekuk lokal kecuali pada panjang elemen batang  
1200mm dan 1400mm terjadi tekuk lentur. Grafik hubungan batang non 
komposit dan komposit terhadap beban kritis Euler memiliki perbedaan yang jauh 
kecuali pada batang dengan  1200mm dan 1400mm yang mendekati. Hal ini 
disebabkan karena pendekatan Euler hanya terjadi pada batang tekan elastis 
dengan kelangsingan yang besar (λ > 110). 

 

Kata kunci: Eksperimental & Analisis; Baja Ringan Komposit; SNI 7971-2013; 
SNI 1729-2015 
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ABSTRACT 

 

Bending is a phenomenon that occurs when the rod gains a compressive force. 
Bending needs to be avoided to prevent failure of the building structure. The cold-
formed steel roof frame is one of the building structures that has a high risk of 
buckling, which is caused by a very thin material. One alternative to increase the 
bending of mild steel frames is the incorporation of new materials or what is 
called composite materials. Casting Plaster is an alternative additional material 
that can increase the rod's strength against bending. The ingredients in this 
material are calcium sulfate hemihydrate and crystalline silica. This material can 
be obtained in the market as a material for making ceiling trim. In this study, we 
want to determine the maximum load and the pattern of failure of composite and 
non-composite rod elements on mild steel frames. The number of samples of each 
of the 18 composite and non-composite rod elements with rod element lengths is 
400mm, 600mm, 800mm, 1000mm, 1200mm, and 1400mm respectively. The 
analytical method uses SNI 7971-2013 for non-composite materials and SNI 
1729-2015 for composite materials, while the experimental method is carried out 
by using a compressive test using a UTM (Universal Testing Machine) tool with 
gradual loading until the rod elements collapse. The results showed that 
composite rod elements had higher strength than non-composite rod elements 
between 48.35% to 86.32 % with a failure pattern that occurred bending for all 
non-composite rod elements and local bending of some composite rod elements 
except for the length of the rod elements. 1200mm and 1400mm occur bending. 
The graph of the relationship between non-composite and composite rods to the 
critical load of Euler is very different, except for the rods with close to 1200mm 
and 1400mm. This is because Euler's approach only occurs on elastic compressed 
rods with large slenderness (λ> 110). 
 
Keywords:  Experimental & Analytical; Composite Cold Formed Steel; SNI 7971-2013; 

SNI 1729-2015 
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